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ABSTRACT

Agustina, Qoniah. 2026. The Visual Narrative of the Arabic Language in Two
Islamic Elementary Schools: A Critical Analysis of the Linguistic
Landscape through the Approaches of Elana Shohamy and Durk
Gorter. Thesis, Master’s Program in Arabic Language and Literature,
Graduate School, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang.
Supervisors 1) Prof. Dr. Muassomah, M.Si., MPd. 2) Dr. Laily Fitriani,
M.Pd

Keywords: Visual narrative, Arabic language, two Islamic elementary schools,

linguistic landscape, critical analysis, Elana Shohamy and Durk Gorter approach.

The use of Arabic in the linguistic landscape of Islamic primary schools
represents the enactment of language policy and the value orientation of institutions
through visual signs displayed in school spaces. Visual Arabic narratives function
not only as informational media but also as representations of identity and
educational direction. Studies on visual Arabic narratives in school environments
using a critical linguistic landscape approach remain limited. This study examines
the use of visual Arabic in two Islamic primary schools: SD Islam Sabilillah Malang
and SD KH Mas Manshur.

This research aims to analyze: (1) the language policies applied in the use
of Arabic within the school linguistic landscape, (2) the forms of visual Arabic
narratives presented, (3) the values conveyed through visual Arabic narratives, and
(4) the relationships among power, ideology, and language policy in the use of
visual Arabic based on a critical linguistic landscape framework. The study employs
a qualitative approach with a comparative case study design. Data were collected
through visual documentation, field observations, and interviews, and were
classified according to sign type, language, sign producer, placement, and
communicative purpose. The analysis was conducted interpretively using the
theoretical framework of Elana Shohamy and Durk Gorter.

The findings indicate that: (1) visual language policy in both schools
operates through a combination of top-down and bottom-up mechanisms with
different levels of institutional control; (2) the forms of visual Arabic narratives
include regulatory, informative, educational, and symbolic signs, with differences
in density and arrangement strategies; (3) the values conveyed include Islamic and
moral values, Arabic language learning and exposure values, and motivational and
learning-ethics values; and (4) the use of visual Arabic reflects relationships of
power, ideology, and language policy practices through the authority of sign
producers, design control, and message selection. These findings confirm that the
school linguistic landscape functions as a strategic medium for implementing policy
and strengthening the presence of Arabic.
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ABSTRAK

Agustina, Qoniah. 2026. Narasi Visual Bahasa Arab di Dua Sekolah Dasar
Islam: Analisis Kritis Lanskap Linguistik melalui Pendekatan Elana
Shohamy dan Durk Gorter. Tesis, Program Magister Bahasa dan Sastra
Arab, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing: (1) Prof. Dr. Muassomah, M.Si., M.Pd. (2) Dr. Laily
Fitriani, M.Pd.

Kata Kunci: Narasi visual, bahasa Arab, dua sekolah dasar Islam, lanskap

linguistik, analisis kritis, pendekatan Elana Shohamy dan Durk Gorter.

Penggunaan bahasa Arab dalam lanskap linguistik sekolah dasar Islam
merepresentasikan praktik kebijakan bahasa dan orientasi nilai lembaga melalui
tanda-tanda visual di ruang sekolah. Narasi visual bahasa Arab tidak hanya
berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga sebagai representasi identitas dan
arah pendidikan. Kajian tentang narasi visual bahasa Arab di lingkungan sekolah
dengan pendekatan lanskap linguistik kritis masih terbatas. Penelitian ini mengkaji
penggunaan visual bahasa Arab pada dua sekolah dasar Islam, yaitu SD Islam
Sabilillah Malang dan SD KH Mas Manshur.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) kebijakan bahasa yang
diterapkan dalam penggunaan bahasa Arab pada lanskap linguistik sekolah, (2)
bentuk narasi visual bahasa Arab yang ditampilkan, (3) nilai-nilai yang
disampaikan melalui narasi visual bahasa Arab, serta (4) relasi kuasa, ideologi, dan
kebijakan bahasa dalam penggunaan visual bahasa Arab berdasarkan kerangka
lanskap linguistik kritis. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus komparatif. Data dikumpulkan melalui dokumentasi visual,
observasi lapangan, dan wawancara, serta diklasifikasikan berdasarkan jenis tanda,
bahasa, pembuat, penempatan, dan tujuan komunikatif. Analisis dilakukan secara
interpretatif dengan kerangka teori Elana Shohamy dan Durk Gorter.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kebijakan bahasa visual di kedua
sekolah dijalankan melalui kombinasi mekanisme top-down dan bottom-up dengan
tingkat kontrol institusi yang berbeda; (2) bentuk narasi visual bahasa Arab
mencakup tanda regulatif, informatif, edukatif, dan simbolik dengan perbedaan
kepadatan serta strategi penataan; (3) nilai yang disampaikan meliputi nilai
keislaman dan moral, nilai pembelajaran dan paparan (exposure) bahasa Arab, serta
nilai motivasi dan etika belajar; dan (4) penggunaan visual bahasa Arab
merefleksikan relasi kuasa, ideologi, dan praktik kebijakan bahasa melalui otoritas
pembuat tanda, pengendalian desain, dan pemilihan pesan. Temuan ini menegaskan
bahwa lanskap linguistik sekolah berperan sebagai media strategis dalam
implementasi kebijakan dan penguatan bahasa Arab.
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TANGGAL

LEMBAR WAWANCARA UNTUK MANAJEMEN SD ISLAM
SABILILLAH MALANG

: 3 November 2025

INFORMAN : DH

TEMPAT : SD Islam Sabilillah Malang
No Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah penggunaan bahasa | Penggunaan bahasa Arab di lingkungan

Arab dalam lingkungan visual
sekolah merupakan bagian dari
kebijakan resmi sekolah atau
bersifat spontan?

sekolah memang merupakan kebijakan
sekolah dan tidak bersifat acak, karena
kami ingin identitas Sekolah Islam
terlihat dengan jelas.

2 | Bagaimana proses penentuan | Tulisan Arab tidak dipasang secara
atau pemilihan tulisan Arab | sembarangan. Kami memilih teks yang
yang dipasang di lingkungan | mengandung nilai adab dan akhlak serta
sekolah? sesuai dengan visi sekolah.

3 | Apakah sekolah Kami memperhatikan bentuk dan
mempertimbangkan aspek tampilan agar rapi dan selaras, sehingga
desain dan kerapian tampilan identitas sekolah tampak jelas sejak
visual bahasa Arab dalam pertama kali dilihat.
penempatannya?

4 | Siapa yang memiliki Area di luar kelas merupakan
kewenangan dalam kewenangan sekolah karena menjadi
menentukan dan mengatur wajah dan representasi sekolah.
tanda atau tulisan berbahasa
Arab di area luar kelas?

5 | Apa tujuan ideologis dan Kebijakan bahasa Arab bertujuan
pedagogis dari kebijakan menanamkan nilai-nilai Islam,
penggunaan bahasa Arab di SD | membangun identitas religius siswa, dan
Islam Sabilillah Malang? memberikan  paparan  berkelanjutan

terhadap bahasa Arab pada tahap

pendidikan dasar
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LEMBAR WAWANCARA UNTUK MANAJEMEN SD KH MAS

MANSHUR
TANGGAL :4 November 2025
INFORMAN :TA
TEMPAT : SD KH Mas Manshur
No Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah keberadaan bahasa | Bahasa Arab yang ada di lingkungan

Arab pada tampilan visual di
lingkungan sekolah merupakan
kebijakan resmi sekolah atau
inisiatif pribadi guru?

sekolah memang diarahkan oleh sekolah
dan bukan inisiatif individu guru,
melainkan merupakan bagian dari
kebijakan sekolah.

bahasa Arab dalam lanskap
visual sekolah dari sisi
pendidikan dan nilai?

2 | Apa pertimbangan sekolah | Tulisan Arab yang dipasang dipilih yang
dalam memilih teks atau tulisan | mengandung nilai-nilai Islam dan
Arab yang ditampilkan di ruang | pembentukan karakter, agar siswa
visual sekolah? terbiasa melihat dan membacanya.

3 | Apakah ada standar atau Kami menginginkan tampilan yang
pedoman terkait keseragaman | seragam dan rapi agar identitas sekolah
dan kerapian tampilan visual terlihat dengan jelas.
bahasa Arab di sekolah?

4 | Bagaimana sekolah Setiap tempat di sekolah memiliki
menentukan lokasi penempatan | fungsi,  sehingga  tulisan  Arab
tulisan Arab dalam ruang- ditempatkan di lokasi yang dilalui siswa
ruang sekolah? setiap hari.

5 | Apa tujuan utama penempatan | Tujuannya bukan hanya mengenalkan

kosakata, tetapi menanamkan nilai-nilai
Islam dan membiasakan siswa dengan
bahasa Arab sejak usia dini.
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